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ABSTRAK

Vaksin merupakan terobosan terbaru saat ini yang dilakukan untuk mengatasi pandemi COVID-19 untuk
menciptakan herd immunity pada masyarakat. Karena angka kematian tinggi, maka pemerintah menganjurkan
untuk melakukan vaksinasi kepada seluruh masyarakat Indonesia. Namun, masyarakat masih ada yang belum
melakukan vaksin dengan berbagai alasan, salah satu alasannya yaitu kekhawatiran terhadap efek vaksin.
Tidak terkecuali kepada para santri di Banda Aceh, sehingga penulis meneliti gambaran tingkat kecemasan
terhadap vaksin COVID-19 pada santri dayah modern di Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan
descriptive study dengan desain cross sectional study yang dilakukan pada 244 santri Dayah Modern Darul
Ulum Banda Aceh yang belum vaksin. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non-probability
sampling yaitu teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 118 responden (48,4%) yang masuk dalam kategori kecemasan ringan,
84 responden (34,4%) dalam kategori tidak cemas, 32 responden (13,1%) dalam kategori kecemasan sedang,
serta 10 responden (4,1%) dalam kategori kecemasan berat. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk
menganalisis beberapa variabel, seperti hubungan tingkat pemahaman agama terhadap tingkat kecemasan
vaksin COVID-19.

Kata Kunci: COVID-19, Kecemasan, Vaksinasi

ABSTRACT

Vaccines are the latest breakthrough currently being made to overcome the COVID-19 pandemic to create
herd immunity in the community. Because the mortality rate is high, the government recommends vaccinating
all Indonesians. But the abundance of hoax and conspiracy theories about vaccines has caused people to
become anxious. No exception for the students in Banda Aceh. Therefore, the author examines how the picture
of the level of anxiety about the COVID-19 vaccine in modern dayah students in Banda Aceh. This study used
a descriptive study approach with a cross-sectional study design that applied to all Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh students who had not been vaccinated, totaling 619 students, which only 244 students taken. The
sampling technique in this study is non-probability sampling, which is a purposive sampling technique.
Questionnaires are given to samples online via google form. The anxiety variables for the COVID-19 vaccine
were measured using the Zung-Self Anxiety Rate Scale (SAS/SRAS) questionnaire. The results of this study
were that there were 118 respondents (48.4%) who were included in the mild anxiety category, 84 respondents
(34.4%) in the non-anxious category, 32 respondents (13.1%) in the moderate anxiety category, and 10
respondents (4.1%) in the severe anxiety category. Suggestions for researchers are then expected to analyze
several variables, such as the relationship of religious understanding levels to COVID-19 vaccine anxiety
levels.
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PENDAHULUAN

Penyebaran
2019 (COVID-19) sampai saat ini tepatnya
pada 16 Desember 2021 ada sekitar
271.376.643 kasus terkonfirmasi terkena

covid 19 di dunia melalui nilai mortalitas

Coronavirus Disease

sejumlah 5.215.745 di seluruh dunia dengan
jumlah kejadian di Asia sebanyak 44.572.66
(World Health Organization, 2021). Kasus
terkonfirmasi COVID-19. Sampai dengan
tanggal 15 Desember 2021, kasus COVID-19
di Indonesia sudah mencapai 4.259.857 kasus
konfirmasi dengan jumlah kematian adalah
sebesar 143.840 kasus (3,4%) dan jumlah
dinyatakan sembuh sebesar 4.104.964 kasus
(96,4%) (Kemenkes RI, 2021). Saat ini di
provinsi Aceh sendiri terdata pada tanggal 17
202138.400 kasus dan
terkonfirmasi meninggal sebanyak 2.066
kasus (Dinas Kesehatan Aceh, 2021).

Di masa pandemi COVID-19 ini ada
banyak penduduk yang menganggap remeh

November

pandemi ini serta tidak mengimplementasikan
protokol kesehatan berdasarkan peraturan
yang telah dikembangkan oleh pemerintah.
Hal tersebut menyebabkan virus COVID-19
ini semakin menyebar dan tidak bisa
terbendung lagi. Penularan ini sangat efektif di
dalam ruangan yang ramai dan terbatas di
mana terdapat ventilasi yang buruk atau tidak
terdapat ventilasi (WHO & ILO, 2021). Oleh

sebab itu, selain dilakukannya intervensi pada
implementasi proses medis pun penting
dilaksanakan tindakan intervensi yang lainnya
secara efisien dan efektif agar bisa
memutuskan tersebarnya penyakit yakni
dengan usaha pemberian vaksin.
Pengembangan vaksin yang efektif dan aman
dinantikan bisa melakukan pemberhentian
terhadap persebaran serta bisa memberikan
pencegahan terhadap tersebarnya penyakit di
periode yang akan datang (Sari & Sriwidodo,
2020).

Vaksinasi merupakan suatu angka
upaya untuk menekan angka penyebaran
kasus infeksi COVID-19. Dari Our World in
Data 58.5% dari populasi dunia telah
menerima  setidaknya satu dosis vaksin
COVID-19, 9.25 miliar dosis telah diberikan
secara global dengan jumlah jiwa vaksinasi
lengkap 3.88 miliar dan 29.08 juta sekarang
diberikan setiap hari. Hanya 8.5% orang di
negara-negara berpenghasilan rendah yang
menerima setidaknya satu dosis. Di Indonesia
sendiri 281 juta vaksin telah diberikan dengan
vaksinasi lengkap mencapai 115 juta jiwa
dengan populasi vaksinasi dalam persen
41.9% (Ritchie et al., 2020).

Vaksin adalah sebuah terobosan baru
di masa Kkini yang diberikan agar bisa
mengatasi masalah penyebaran virus COVID-
19 yakni agar bisa mengembangkan herd
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immunity di masyarakat luas. Namun program
vaksin ini banyak terhambat contohnya
terdapat masyarakat yang tidak menerima
pemberian vaksin, banyak masyarakat yang
merasa cemas pada pengaruh dari vaksin
ataupun Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi
(KIPI), tersebarnya hoax atau berita palsu
mengenai vaksin serta hal lainnya. Telah
dibuktikan juga banyak masyarakat yang tidak
mau mengikuti vaksinasi sebab merasa masih
ragu tentang keefektifan vaksin yang
diberikan sebab vaksin ini memiliki jenis yang
sangat beragam (Kholidiyah, Sutomo, &
Kushayati, 2021).

Awal Mei 2020, Oxford Coronavirus
Explanations, Attitudes,
(OCEANYS)
kepercayaan konspirasi COVID- 19 dan

and Narratives
Survey berfokus pada
kepatuhan terhadap pedoman jarak sosial
pemerintah. Ketika survei dilakukan pada
5114 responden di Inggris ditanya apakah
mereka akan menerima vaksin COVID-19,
71,7% bersedia divaksinasi, 16,6% sangat
tidak yakin, dan 11,7% sangat ragu-ragu
menerima dan melakukan vaksinasi (Freeman
et al.,2020). Munculnya berbagai pemberitaan
COVID-19

pelaksanaan vaksinasi kelak memberikan

tentang  pandemi beserta
pengaruh terhadap rasa cemas. Rasa cemas
pastinya akan memberikan pengaruh pada

menurunnya kekebalan tubuh seorang dan

penyetujuan seorang individu pada kegiatan
untuk melaksanakan vaksinasi COVID-109.
Disisi  lain, penurunan imunitas akan
menungkatkan seseorang terpapar COVID-
19. Di negara Indonesia program vaksin
COVID-19 ini masih memunculkan persepsi
yang bervariasi. Maka dari itu penulis
melakukan penelitian ini yang bertujuan agar
dapat memberikan deskripsi terhadap ilustrasi
tingkat kecemasan
vaksin COVID-19 (Puteri et al., 2021).
Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 16 Mei 2022 di Dayah

Modern Darul Ulum melalui wawancara oleh

masyarakat terhadap

peneliti kepada 15 santri yang belum divaksin,
80% santri menolak vaksin dikarnakan tidak
mengetahui  komposisi  vaksin  tersebut
sehingga menimbulkan kecemasan akan efek
samping vaksinasi dari vaksin COVID-19
yang akan ditimbulkan. Dari kondisi ini maka
penulis ingin melihat “Tingkat Kecemasan
Vaksin COVID-19 pada Santri di Dayah

Modern”

METODE
Penelitian ini

memakai  jenis
penelitian kuantitatif melalui penggunaan
pendekatan descriptive study. Penelitian ini di
desain menggunakan Cross sectional study.
Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah seluruh santri Dayah
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Modern Darul Ulum Banda Aceh yang belum
vaksin berjumlah 619 santri. Berdasarkan
rumus Slovin, dengan ukuran populasi
sebanyak 619 dan persentase kelonggaran
ketidaktelitian 5%, maka didapatkan besar
sebanyak 244 Teknik

pengambilan sampel pada penelitian ini

sampel santri.
adalah non- probability sampling yaitu teknik
purposive sampling.

Penelitian ini dilaksanakan di Dayah
Modern Darul Ulum Banda Aceh dengan
menggunakan kuesioner. Alasan pengambilan
tempat di Dayah Modern Darul Ulum
disebabkan oleh banyaknya jumlah santri
yang belum divaksin berdasarkan data awal
yang diambil dari dayah tersebut. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan 16 Juli sampai
dengan 07 Agustus 2022. Penelitian ini
kuesioner
Variabel

diukur

menggunakan sebagai  alat

pengumpulan data. kecemasan
COVID-19
menggunakan kuesioner Zung-Self Anxiety
Rate Scale (SAS/SRAS). Data yang sudah

dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam

vaksin dengan

bentuk tabel distribusi frekuensi.

HASIL
Pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan secara daring dari tanggal 16-30
Juli 2022 kepada 244 responden yang
merupakan santri Dayah Modern yang belum

vaksin. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan pengisian kuesioner oleh responden
melalui link google form. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh oleh peneliti yaitu

sebagai berikut:

1. Data Demografi
Data demografi responden meliputi usia,
jenis kelamin, kelas dayah, dan mendapat info

vaksin COVID-19.

Tabel 1
Distribusi Data Demografi Santri di Dayah
Modern yang Belum Vaksin COVID-19

No. Data Demografi Hh (%)
1. Usia
10-13 (Remaja awal) 23 135
14-17 (Remaja pertengahan) 210 86,1
18-21 (Remaja Akhir) 1 0,4
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 88 36,1
Perempuan 156 63,9
3. Kelas Dayah
1 40 16,3
2 69 28,2
4 65 26,6
5 70 28,7
4. Mendapat Info Vaksin
COVID-19
Tidak Pernah 4 1,6
Pernah 240 98,4

Sumber : Data Primer (Diolah, 2022)

Tabel.1 dari 244

menunjukkan bahwa mayoritas responden

responden

berada pada pertengahan (14-17 tahun)
sebanyak 210 responden (86,1%), berjenis
kelamin perempuan yaitu 156 responden
(63,9%) dan pernah mendapatkan informasi
tentang vaksin COVID-19 sebanyak 240
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responden (98,4%).

Dilihat dari sebaran kelas responden
menempuh pendidikan di dayah, pada kelas 5
sebanyak 70 responden (28,7%), diikuti oleh
kelas 2 sebanyak 69 responden (28,2%),
kemudian kelas 4 sebanyak 65 responden
(26,6%), dan kelas 1 sebanyak 40 responden
(16,3%).

2. Analisa Univariat

Tabel 2
Distribusi Tingkat Kecemasan Terhadap Vaksin
COVID-19 pada Santri di Dayah Modern (n=244)

Kecemasan Santri f %
Tidak Cemas 84 34,3
Ringan 118 48,4
Sedang 32 13,1
Berat 10 4,1
Total 244 100

Sumber : Data Primer (Diolah, 2022)

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan
bahwa santri memiliki tingkat kecemasan

ringan yaitu 118 responden (48,4%).

PEMBAHASAN

Kecemasan menjadi salah satu hal
yang menimbulkan masalah di masa pandemi
COVID-19 saat ini. Tak hanya itu, kecemasan
juga menjadi masalah yang dihadapi ketika
ada vaksin COVID-19 (Bendau et al., 2021).
Kecemasan tersebut menimbulkan beberapa
kendala dalam pencapaian program vaksinasi
dan peningkatan herd immunity, seperti
penolakan

langsung masyarakat untuk

mengikuti program vaksinasi, beredarnya
informasi hoax yang berkaitan dengan vaksin
(Liu, Zhang, Huang, 2020). Perasaan cemas
dapat menimbulkan keraguan atau tidak
bersedia untuk divaksinasi (Freeman et al.,
2022).

Kecemasan digambarkan sebagai
perasaan campur aduk antara khawatir, cemas,
dan perasaan tidak menyenangkan lainnya.
Kecemasan merupakan perasaan yang wajar
bagi setiap individu. Kecemasan mengingat
situasi yang penuh tekanan dan mengancam.
Namun, kecemasan harus dikendalikan. Jika
keadaan kecemasan terus berlanjut, maka
kelak memberikan  pengaruh  terhadap
keseharian kegiatannya. Tetapi tingkatan
perasaan cemas pada tiap-tiap individunya
tidak sama bergantung kepada penyebab serta
cara seseorang mengatasi kondisi itu
(Haumeni & Elon, 2022).

Berdasarkan Tabel.2 hasil penelitian
menggunakan Kkuesioner Zung Self-Rating
Anxiety Scale (SRAS) didapatkan bahwa
tingkat kecemasan terhadap vaksin COVID-
19 pada santri Dayah Modern di Banda Aceh
terbagi atas tidak cemas 84 responden
(34,4%),
(34,4%), sedang 32 responden (13,1%), dan

berat 10 responden (4,1%). Dari data tersebut

cemas ringan 118 responden

katagori cemas ringan merupakan tingkat
kecemasan yang paling banyak dirasakan oleh
5
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santri. Hasil Analisa data menunjukkan bahwa
sebanyak 68,4% terkadang memiliki perasaan
yang cemas serta gugup dibandingkan
43,4%

merasakan ketakutan tanpa adanya sebab

kehidupan  biasanya, terkadang
apapun, 41% terkadang dapat marah secara
mudah ataupun mudah merasakan kepanikan,
37,7% terkadang memiliki gangguan terhadap
nyeri leher, kepala ataupun punggung serta
35,7% terkadang merasakan jantungnya
berdebar-debar.

Hal tersebut relevan pada kajian
Audilla & Islamy (2022), yang membuktikan
bahwasanya banyak remaja yang memiliki
perasaan kecemasan ketika akan melakukan
COVID-19 dengan

kecemasan sedang dan ringan senilai 38,3%

vaksinasi golongan
dan 36,7%, serta ada juga remaja yang
memiliki perasaan cemas berat senilai 11,7%
yang disebabkan oleh vaksin COVID-19.
Pada penelitian ini disebutkan bahwa
kecemasan dapat dipicu dari informasi yang
beredar yang telah tercampur antara informasi
hoax dan akurat. Munculnya berita yang
menggambarkan COVID-19 yang menyebab
kan banyak masyarakat meninggal dunia Kini
menjadikan publik merasakan cemas yang
luar biasa. Kurangnya paparan wawasan yang
benar dan banyaknya informasi yang palsu
tentang vaksin membuat orang ragu dan

khawatir (Romlah & Darmayanti, 2021).

Dilihat dari data demografi, pada
penelitian ini, mayoritas santri masih berusia
remaja, yaitu 12-18 tahun. Menurut WHO,
usia remaja antara 10-19 tahun remaja
merupakan orang yang cukup labil serta
membutuhkan  pertolongan  agar  bisa
melakukan pengambilan terhadap putusan
untuk menghadapi situasi yang tidak diduga-
duga (WHO, 2022). Situasi yang terjadi saat
ini ketika pemerintah mengeluarkan himbauan
untuk memvaksinasi anak usia sekolah atau
remaja, dapat menyebabkan orang merasakan
cemas baik fisik maupun psikologis (Fitria,
Neviyarni, Karneli., 2020). Pada usia muda
lebih mudah terserang rasa cemas dan stress
yang disebabkan karena kesiapan mental dan
jiwa yang belum matang (Hoffman et al.,
2021). Usia memang memberikan dampak
psikologis dari segi pemikiran  dan
pengalaman serta cara menghadapi masalah
berbeda dengan orang yang sudah berusia
lanjut (Witriya, Utami, Andinawati, 2016).

Dari hasil penelitian didapatkan 240
responden (98,4%) pernah mendapatkan info
vaksin COVID-19. Responden mendapatkan
informasi tentang COVID-19 melalui media
elektronik seperti televisi dan smartphone. Hal
ini juga secara tidak langsung menyebabkan
kecemasan pada mereka yang belum paham
secara benar tentang vaksin COVID-19.
Berita sakit pada tempat suntikan, nyeri otot,
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sakit kepala, bahkan kematian akibat vaksin
COVID-19 juga menggemparkan masyarakat
(Astuti et al., 2021).

WHO (2021),

psikologis utama hingga saat ini akibat

Menurut dampak
sosialisasi vaksin COVID-19 adalah panic
buying, yaitu sebuah fenomena ketika orang
mengalami kecemasan yang berlebihan akibat
intimidasi atau ketakutan terkait efek vaksin.
Program vaksinasi COVID-19 pemerintah
saat ini untuk membentuk herd immunity juga
terkesan dipaksakan dan perlu dipercepat,
yang tentunya akan menimbulkan keresahan
di masyarakat. Pada dasarnya kecemasan
merupakan hal yang wajar dialami oleh setiap
manusia, namun jika kecemasan terus
meningkat tentunya akan mengganggu respon

fisiologis masyarakat (Wang et al., 2020).

KESIMPULAN

Tingkat kecemasan terhadap vaksin
COVID-19 pada santri Dayah Modern di
Banda Aceh berada dalam katagori kecemasan
ringan yaitu 118 responden (48,4%). Para
santri perlu diberikan pemahaman yang benar
tentang COVID-19 dan vaksin agar dapat
menghilangkan kecemasan terhadap vaksin
COVID-19, sehingga mereka mau diberikan
vaksin COVID-109.
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